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ABSTRAK 

 

Purnama, Alya Dinar. 2023. Klasifikasi Bentuk Makna dan Fungsi Nilai Sosial 

Perilaku Tokoh dalam Novel Ancika 1995 karya Pidi Baiq. Skripsi Bidang Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Pembibing 1 : Dr. Moh. Badri, S.Pd., M.Pd Pembimbing II: Helmi Wicaksono, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Kata Kunci : Klasifikasi, Nilai Sosial, Tokoh, Novel 

 

       Novel merupakan karya sastra yang banyak diminati karena ceritanya yang 

kompleks. Melalui cerita dalam novel pembaca dapat berimajinasi dan terinspirasi 

dari novel yang dibaca. Novel tidak hanya berisi imajinasi dari penulis, novel dapat 

lahir dari peristiwa yang ada di masyarakat yang tentu menganduk Nilai Sosial. Nilai 

Sosial xterdapatxunsur-unsurxkehidupan, xmasalah, xdan berbagai cerita 

sebagaixpembelajaran xhidup. Nilai sosial yang terrapat dalam novel dapat di 

klasifikasikan .Klasifikasi xsendiri xdapat xdiartikan xsebagai xprosesxpengelompoka

n xsuatu xhal xberdasarkan xpersamaanxdan xperbedaannya. Penelitian ini terfokus 

pada perilaku tokoh dalama cerita, pada sebuah cerita tokoh akan  selalu 

digambarkan.Para Tokoh dalam novel  Ancika 1995 karya Pidi Baiq memiliki 

perilaku yang mengandung nilai sosial disetiap ceritanya . Penelitian ini bertujuan 

untuk mengklasifikasikan nilai sosial yang terdapat pada perilaku tokoh yang ada 

dalam novel Ancika 1995 karya Pidi Baiq. 

       Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penggunaan metode 

kualitatif dalam penelitian ini dapat menguraikan data-data yang terdapat dalam novel 

Ancika 1995 Karya Pidi Baiq. Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah jenis pendekatan deskriptif. Data penelitian pada penelitian ini berupa teks atau 

gagasan yang mengandung unsur Sosiologi Sastra dan bersumber dari novel Ancika 

1995 karya Pidi Baiq. Tektik analisis data pada penelitian ini melalui tiga alur 

diantaranya reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

       Hasil penelitian klasifikasi nilai sosial perilaku tokoh dalam novel Ancika 

1995 karya Pidi Baiq menunjukkan bahwa (1) Klasifikasi Bentuk nilai sosial yang 

mencakup bentuk nilai kasih sayang, nilai tolong menolong, nilai empati dan nilai 

kepribadian.  (2) Klasifikasi Makna nilai sosial yang mencakup nilai kasih sayang 

,nilai tolong menolong, nilai empati, nilai kepribadian. (3) Klasifikasi Fungsi nilai 

kasih sayang, nilai tolong menolong, nilai empati, nilai kepribadian.  

       Bentuk Nilai Sosial Bentuk nilai- nilai sosial yang terkandung dalam 

novel Ancika 1995 karya Pidi Baiq ada empat yaitu nilai sosial kasih sayang, nikai 
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sosial tolong menolong , nilai sosial empati dan nilai sosial kepribadian. Nilai- nilai 

sosial yang terkandung dalam novel Ancika 1995 karya Pidi Baiq  adalah sebagai 

pedoman manusia dalam berperilaku dan menentukan baik buruknya seseorang dalam 

bertindak dan berpikir di kehidupan bermasyarakat. Suatu perilaku dapat dikatakan 

baik jika sesuai dengan nilai-nilai yang telah menjadi kesepakatan antar 

masyarakat.Sesuatu dapat dikatakan pantas atau tidak pantas, harus melalui proses 

penimbangan dari masyarakat sesuai dengan nilai yang berlaku. Hal itu, tentu 

tergantung dari kebudayaan yang dianut oleh masyarakat sekitar. 

     Makna Nilai Sosial Makna nilai sosial yang terkandung dalam novel Ancika 

1995 adlaah makna dari nilai kasih sayang, nilai tolong menolong, nilai empati dan 

nilai kepribadian yang merupakan suatu tatanan yang digambarkan oleh para tokoh 

dan dapat dibuat untuk menimbang dan memilih alternatif keputusan dalam situasi 

sosial tertentu. Melihat dari perilaku tokoh penulis memberikan padangan bahwa 

kepribadian manusia terbentuk dari tatanan nilai-nilai sosiall. Dalam novel Ancika 

1995 karya Pidi Baiq terdapat contoh - contoh  karakter tokoh 

manusia yang menerima nilai tidak hanya secara pasif melainkan secara kreatif dan 

aktif dalam kehidupan sosial. 

       Fungsi Nilai Sosial Dalam novel Ancika 1995 terdapat perilaku - perilaku nilai 

sosial dalam kehidupan sehari - hari yang terjadi dalam lingkukan keluarga dalam 

lingkungan sekolah dan lingkungan pertemanan, nilai sosial tersebut juga memiliki 

fungsi masing- masing dalam kehidupan. Fungsi nilai yang terkandung dalam 

novel Ancika 1995 karya Pidi Baiq ada empat yang 1) Fungsi nilai sosial kasih 

sayang, 2) Fungsi nilai sosial tolong menolong, 3) Fungsi nilai empati, 4) Fungsi nilai 

kepribadian. Fungsi nilai sosial tolong- menolong yaitu akan mempermudah dalam 

melaksanakan tugas-tugas dan pekerjaan dalam kehidupan sehari hari, seperti 

pepatah, "Bersatu teguh, bercerai runtuh". 

      Fungsi nilai sosial empati yakni 1) Disukai orang sekitar, dengan berempati 

seseorang dapat menghasilkan emosi atau aura yang positif. 2) Menjauhkan diri dari 

sikap egois, adanya rasa belas kasih akan menjauhkan hati dari rasa iri, egois serta 

tinggi hati. 3) Memperoleh kebaikan, dengan sikap peduli dalam membantu orang 

lain, seseorang akan menjadi pribadi yang lebih baik.  4) Mudah membangun relasi 

dengan orang lain, membangun relasi dengan orang lain 5) Meningkatkan perilaku 

tolong-menolong, melatih diri mempunyai sikap empati berarti meningkatkan 

perilaku tolong-menolong di kehidupan sehari-hari. Fungsi nilai sosial kepribadian,  

pengembangan kepribadian akan memberikan mutu diri dan sikap yang baik setiap 

hari kepada kepada semua orang seperti keluarga teman dan sesama manusia , 

sehingga kepribadian yang berkembang setiap saat akan memberikan pengaruh positif 

terhadap kualitas hubungan bersosial pada organisasi ataupun pada keluarga dan 

pertemanan. 
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ABSTRAK  

 

 

Purnama, Alya Dinar. 2023. Classification of the Forms of Meaning and Function of 

Social Values of Character Behavior in the 1995 Novel Ancika by Pidi Baiq. 
Indonesian Language and Literature Education Thesis, Faculty of Teacher Training 

and Education. Supervisor 1: Dr. Moh. Badri, S.Pd., M.Pd Supervisor II: Helmi 
Wicaksono, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: Classification, Social Values, Characters, Novel 

 

       Novels are literary works that are in great demand because of their complex 

stories. Through the stories in novels, readers can imagine and be inspired by the 
novels they read. Novels do not only contain the author's imagination, novels can be 
born from events in society which of course contain social values. Social 

Values contain elements of life, problems, and various stories as life learning. The 
social values contained in the novel can be classified. 

Classification itself can be interpreted as the process of grouping things based on their
similarities and differences. This research focuses on the behavior of characters in 
stories, in a story the characters will always be depicted. The characters in the 1995 

novel Ancika by Pidi Baiq have behavior that contains social values in each story. 
This research aims to classify the social values contained in the behavior of the 

characters in the novel Ancika 1995 by Pidi Baiq. 

 

       This research method uses a qualitative approach, the use of qualitative 
methods in this research can describe the data contained in the novel Ancika 1995 by 

Pidi Baiq. The type of approach used in this research is a descriptive approach. The 
research data in this study is in the form of texts or ideas that contain elements of 
Literary Sociology and come from the 1995 novel Ancika by Pidi Baiq. Data analysis 

techniques in this research follow three paths, including data reduction, presentation 
and drawing conclusions. 

 

       The results of research on the classification of social values of character 

behavior in the novel Ancika 1995 by Pidi Baiq show that (1) Classifica tion of forms 
of social values which include the values of love, the value of helping, the value of 
empathy and the value of personality. (2) Classification of the meaning of social 

values  which include the value of compassion, the value of helping, the value of 
empathy, the value of personality. (3) Classification of the function of the value of 

compassion, the value of helping, the value of empathy, the value of personality. 

 

       Forms of Social Values There are four forms of social values lcontained in the 
novel Ancika 1995 by Pidi Baiq, namely the social value of compassion, the social 
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value of mutual help, the social value of empathy and the social value of personality. 
The social values contained in the novel Ancika 1995 by Pidi Baiq serve as guidelines 

for humans in behaving and determining whether a person is good or bad in acting 
and thinking in social life. A behavior can be said to be good if it is in accordance 

with the values that have become an agreement between communities. If something 
can be said to be appropriate or inappropriate, it must go through a weighing process 
from society in accordance with applicable values. This, of course, depends on the 

culture adopted by the surrounding community. 

 

       The Meaning of Social Values The meaning of social values contained in the 
novel Ancika 1995 is the meaning of the value of compassion, the value of helping, 

the value of empathy and the value of personality which is an order described by the 
characters and can be made to weigh and choose alternative decisions in certain social 

situations. . Looking at the behavior of the author's characters provides the view that 
human personality is formed from an order of social values. In the novel Ancika 1995 
by Pidi Baiq there are examples of human characters who receive values not only 

passively but creatively and actively in social life. 

 

       Function of Social Values In the novel Ancika 1995, there are social value 
behaviors in everyday life that occur within the family, school and friendship circles, 

these social values also have their respective functions in life. There are four value 
functions contained in the novel Ancika 1995 by Pidi Baiq, 1) The social value 
function of compassion, 2) The social value function of helping, 3) The function of 

empathy values, 4) The function of personality values. The function of the social 
value of mutual help is that it will make it easier to carry out tasks and work in daily 

life, as the saying goes, "United stands, divided falls". 

 

       The function of the social value of empathy is 1) Being liked by people around 
you, by empathizing someone can produce positive emotions or aura. 2) Distance 

yourself from selfish attitudes, a feeling of compassion will keep your heart away 
from feelings of envy, selfishness and pride. 3) Acquiring kindness, with a caring 
attitude in helping others, a person will become a better person. 4) Easily build 

relationships with other people, build relationships with other people 5) Improve 
helping behavior, training yourself to have an empathetic attitude means increasing 

helping behavior in everyday life. Social value function of personality, Personality 
development will provide good self-quality and attitudes every day to all people, such 
as family, friends and fellow humans, so that a personality that develops at all times 

will have a positive influence on the quality of social relationships in organizations or 
in family and friendships. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Ada delapan hal pokok yang perlu dikemukakan dala bab ini, yakni: (1) konteks 

penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) 

asumsi penelitian, (6) ruang lingkup dan keterbatasan, dan (7) definisi istilah. 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Sastra adalah sebuah karya manusia berbentuknya lisan dan ada yang tulisan 

yang terdapat daya estetika ata menyajikan rasa haru (indah, kagum, benci, cinta, 

sayang, simpati, dan wujud emosional lainnya) dan mengandung pesan yang dapat 

disampaikan kepada pembacanya, Karya sastra juga dapat dijadikan sebagi alat 

terapi bagi para pembacanya (Wicaksono 2021: 2). Sastra juga merupakan tulisan 

yang indah. Keindahan dalam karya sastra terlihat dari penggunaan gaya bahasa 

dalam karya sastra tersebut karena menurut (Wicaksono 2021: 3) Ketika membaca, 

menghayati, dan menginterpretasikan karya sastra, pembaca akan berdialog dan 

berinteraksi dengan karya sastra tersebut. Bahasa yang digunakan pada satra 

merupakan bahasa yang sudah ditentukan maka dari itu kemungkinan adan ada 

perbedaan membaca satra dengan membaca yang bukan sastra.    

Bahasa sastra menggunakan bahasa figurative, yang pada akhirnya 

membangkitkan rasa haru berupa imajinasi. Selain keindahan satra juga memiliki 
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pesan yang disampaikan kepada pembacanya. Pesan yang berupa gambaran 

kehidupan, filsafat dan masalah hidup yang dapat dijadikan cerminan bagi 

pembacanya (Jahuri, 2010:4). 

Karya xsastra xmerupakan xhasil xkarya xkreatif xpenulis xyang xdiangkat xdari 

xkehidupan xnyata xdan  nilai- xnilai xsosial xyang xdialami xpenulis xsendiri xataupun xorang 

xlain. Dapat xpula xdiangkat xdari xperistiwa-peristiwa xyang xhanya xada xdalam xkhayalan 

xpenulis xsaja. Karya xsastra xbiasanya xmencerminkan xtentang xkehidupan xmanusia 

xyang xselalu xberinteraksi xdengan xsesama, xalam, xmaupun xTuhan. Sebuah xkarya xsastra 

xberupa xkhayalan xbukan xberarti xkarya xsastra xtersebut xmerupakan xhasil xdari xkayalan 

xsemata. Pengarang xtentu xmelalui xpenghayatan xdan xperenungan xsecara xsadar xdalam 

xproses xpembuatannya, xtulisannya xpun xdiolah xdengan xbahasa xyang xindah xsehingga 

xtercipta xkarya xyang xmenarik. Sebagai xkarya ximajinatif, xsebuah xkarya xsastra 

xberfungsi xsebagai xhiburan xdan xdapat xmenambah xpengetahuan xserta xpengalaman 

xbagi xpembaca. 

Karya xsastra xsebagai xhasil ximajinatif xada xtiga xjenis xyaitu xprosa, xpuisi, xdan 

xdrama. Prosa xdalam xpengertian xkesastraan xjuga xdisebut xfiksi, xteks xnaratif, xatau 

xwacana xnaratif. Istilah xfiksi xdalam xpengertian xini xadalah xcerita xrekaan xatau xcerita 

xkhayalan. Hal xitu xdisebabkan xkarena xfiksi xmerupakan xkarya xnaratif xyang xisinya 
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xtidak xmenyaran xpada xkebenaran xfaktual, xsesuatu xyang xbenar-benar xterjadi x(Abrams 

xdalam xNurgiyantoro x2013:2) 

Karya xsastra xpada xpenelitian xini xyang xakan xdi xklasifikasikan xadalah xkarya 

xsastra  adalah xnovel xKlasifikasi xsendiri xdapat xdiartikan xsebagai xproses 

xpengelompokkan xsuatu xhal xberdasarkan xpersamaan xdan xperbedaannya. Misalnya, 

xdalam xsebuah xnovel, xnilai-nilai xsosial xseperti xkasih xsayang, xtolong-menolong, 

xempati, xdan xkepribadian xdapat xdiklasifikasikan xsebagai xbagian xdari xnilai xsosial 

xyang xterkandung xdi xdalamnya. Asal xkata x"klasifikasi" xberasal xdari xbahasa xBelanda, 

x"Classificatie", xyang xkemudian xdari xbahasa xPrancis, x"Classification", xyang 

xmerujuk xpada xmetode xmenyusun xdata xsecara xsistematis xatau xmenurut xaturan xyang 

xtelah xditetapkan. Jadi, xklasifikasi xadalah xkegiatan xmengelompokkan xsuatu xhal 

xberdasarkan xaturan xyang xtelah xditetapkan. 

 xNovel xsendiri xmenyajikan xcerita xfiksi xyang xbiasanya xmencerminkan 

xkehidupan xmanusia xyang xdi xdalamnya, xmemuat xtentang xperjalanan xdan 

xpengalaman xhidup xmanusia xyang xtergambar xseperti xkehidupan xnyata xyang 

xterwujud xmelalui xbahasa xyang xestetis xseperti xnovel xAncika: xDia xYang xBersamaku 

x1995 xkarya xPidi xBaiq x, xDunia ximajinatif xdalam xnovel xAncika: xDia xYang xBersamaku 

x1995 xkarya xPidi xBaiq xdibangun xmelalui xunsur xintrinsik xdan xekstrinsik xseperti xtema, 

xtokoh, xlatar, xalur, xsudut xpandang, xgaya xbahasa xserta xnilai- xnilai xsosial xyang 
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xterkandung xdi xdalamnya. Unsur xintrinsik xyang xpaling xdominan xdalam xsebuah xnovel 

xadalah xtokoh. Tokoh xadalah xpelaku xyang xmemerankan xkarakter xdalam xsebuah 

xcerita. Penulis xharus xmampu xmembut xtokoh xyang xada xdalam xcerita xitu xhidup xagar 

xtidak xmenimbulkan xkejenuhan xbagi xpembaca.  

Cerita xdalam xnovel xtentu xmemiliki xkonflik xyang xsangat xberagam. Berbagai 

xkonflik xsalah xsatunya xadalah xkonflik xyang xdiambil xdari xnilai- xnilai xsosialnya xyang 

xada xdalam xnovel xdan xdapat xmembuat xpembaca xsemakin xpenasaran xdan xjuga 

xmendapi xpelajaran xdan xpengalaman xbaru xdalam xmenikmati xsebuah xkarya xsastra xini. 

Novel xmerupakan xbentuk xpengungkapan xcerita xsecara xlangsung, xseperti xbahasa 

xsehari-hari xtanpa xmemperhatikan xrima xdan xirama xyang xteratur xseperti xpuisi. 

Panjang xnovel xlebih xpanjang xdaripada xcerpen xdan xnovel xyang xmenggambarkan 

xtentang xkehidupan xtokoh. Tokoh-tokoh xdalam xnovel xrelatif xbanyak xdengan 

xperistiwa xrekaan xyang xberwarna xdan xsangat xkomplek. Walaupun xtokoh xdan 

xperistiwa xdalam xnovel xbersifat xrekaan xtetapi xmemiliki xkemiripan xdengan 

xkehidupan xsebenarnya. 

Novel xadalah xcerkaan xyang xpanjang, xyang xmengetengahkan xtokoh-tokoh xdan 

xmenampakkan xserangkaian xperistiwa xdan xlatar x(setting) xsecara xterstruktur x(Noor, 

x2009:25). Novel xmenjadikan xmanusia xdan xkehidupan xmanusia xsebagai xobjek. 
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Tentunya xkehidupan xmanusia xtidak xdapat xdilepaskan xdari xunsur xsosial, xdimana xhal 

xunsur xsosial xmenjadi xbagian xpenting xdalam xkeseharian xhidup xmanusia. 

Menurut Ratna (2004:335-336) novel dianggap paling dominan dalam 

menampilkan unsur-unsur sosial.sebab novel berisi tentang alur, tema, tokoh dan 

penokohan yang dicerminkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan terdapat 

masalah-masalah sosial yang dialami masyarakat serta dijadikan bahan ide 

pembuatan cerita pada novel. Di samping itu, novel juga berisi nilai sosial 

masyarakat yang timbul akibat masalah-masalah hubungan antar manusia dan 

tingkah laku. 

Cerita xdalam xnovel xmenjadi xcerminan xkehidupan xsehingga xmemiliki xnilai- 

xnilai xyang xmenjadi xpelajaran xhidup xbagi xpembacanya. Salah xsatu xnilai xyang 

xterdapat xdalam xnovel xadalah xnilai xsosial. Green x(Dhohiri, x2007:30) xmenjelaskan 

xbahwa xnilai xsosial xadalah xkesadaran xyang xsecara xrelatif xberlangsung xdisertai xemosi 

xterhadap xobjek. Nilai xsosial xialah xnilai xyang xmelekat xpada xsebuah xobjek, xkarena 

xadanya xemosi xatau xperasaan xseseorang xterhadap xobjek xtersebut xdan xdilakukan 

xsecara xsadar. Emosi xterhadap xobjek xtersebut xmenimbulkan xpersepsi xyang xbersifat 

xrelatif, xartinya xakan xberbeda xmaknanya xantara xsatu xdengan xlainya. 

Dunia ximajinatif xdalam xnovel xdibangun xmelalui xunsur xintrinsik xdan xekstrinsik 

xseperti xtema, xtokoh, xlatar, xalur, xsudut xpandang, xgaya xbahasa, xnilai xyang xterkandung, 
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xdan xlain-lain. Unsur xintrinsik xyang xpaling xdominan xdalam xsebuah xnovel xadalah 

xtokoh. Tokoh xadalah xpelaku xyang xmemerankan xkarakter xdalam xsebuah xcerita. 

Penulis xharus xmampu xmembut xtokoh xyang xada xdalam xcerita xitu xhidup xagar xtidak 

xmenimbulkan xkejenuhan xbagi xpembaca.  

Nilai xadalah xsesuatu xyang xberharga, xbermutu, xmenunjukkan xkualitas, xdan 

xberguna xbagimanusia. Sesuatu xitu xbernilai xberarti xsesuatu xitu xberharga xatau xberguna 

xbagi xkehidupan xmanusia. Setiady x(2006:117) xmengungkapkan xnilai xmerupakan 

xsesuatu xyang xberguna xbagimanusia xbaik xjasmani xmaupun xrohani.Soekanto x(1993: 

x161) xmenyatakan xbahwa xnilai-nilaimerupakan xabstraksi xdaripada xpengalaman- 

xpengalaman xpribadi xseseorang xdengan xsesamanya. Pada xhakikatnya, xnilai xyang 

xtertinggi xselalu xberujung xpada xnilai xyang xterdalam xdan xterabstrakbagi xmanusia, 

xyaitu xmenyangkut xtentang xhal-hal xyang xbersifat xhakiki. 

Nilai xsosial xmerupakan xseperangkat xsikap xindividu xyang xdihargai xsebagai 

xsuatu xkebenaran xdan xdijadikan xstandar xbertingkah xlaku xguna xmemperoleh 

xkehidupan xmasyarakat xyang xdemokratis xdan xharmonis x(Zubaedi, x2005:12). Nilai 

xsosial xdalam xmasyarakat xmenjadi xpijakan xdalam xmenciptakan xkarya xsastra. 

Pada xnilai xsosial xterdapat xpula xunsur-unsur xkehidupan, xmasalah, xdan xseluk xbeluk 

xsebagai xpembelajaran xhidup. Nilai xsosial xmenyangkut xkesejahteraan xbersama 

xmelalui xkonsensus xyang xefektif, xsehingga xdi xjunjung xtinggi xoleh xbanyak xorang 
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x(Fitrah xdkk, x2016:6). Oleh xsebab xitu xpenelitian xini xdilakukan xagar xpembaca xnovel 

xAncika x(Dia xYang xBersmaku x1995) xmenangkap xsetiap xadegan xdan xperilaku xtokoh 

xpada xnovel xyang xdapat xdijadikan xpelajaran xdalam xkehidupan xbermasyarakat, xhal xini 

xdapat xdijadikan xpembaca xuntuk xmembantu xmenjaga xtindakan xdan xmelaksanakan 

xkewajiban xdengan xadil xdalam xhidup xbersosial xpelajaran xhidup xbisa xdidapatkan xdari 

xmana xsaja xsalah xsatunya xdari xsebuah xnovel. 

Sedangkan xmenurut xMulyadi x(2016:216), xnilai xsosial xadalah xnilai xyang 

xberkaitan xdengan xtata xlaku xinteraksi xantarmanusia xdalam xkehidupan xsehari- 

xhari.Nilai xSosial xdapat xdibedakan xmenjadi xtata xlaku xinteraksi xmanusia xsebagai 

xindividu xdan xmanusia xsebagai xmakhluk xsosial. 

Novel xdengan xjudul xAncika: xDia xYang xBersamaku x1995 xterbit xpada 

xpertengahan xtahun x2021. Novel xini xmerupakan xkelanjutan xdari xnovel xpopuler xDilan 

x1990 xyang xdi xrilis xpada xApril x2014. Novel xAncika: xDia xYang xBersamaku x1995 xini 

xmerupakan xsalah xsatu xnovel xkarya xPidi xBaiq. Pidi xBaiq xmerupakan xseniman xdengan 

xberbagai xmacam xkeahlian, xseperti xmenulis xnovel xdan xbuku, xmenjadi xilustrator, 

xmusisi, xpenulis xlagu, xkomikus, xbahkan xsempat xmenjadi xdosen xdi xInstitut xTeknologi 

xBandung. 

Pidi xBaiq xlahir xdi xBandung, xJawa xBarat xpada x8 xJuli x1972 xdan xsaat xini xia xsudah 

xberusia x49 xtahun. Ia xmenempuh xpendidikan xtinggi xdi xInstitut xTeknologi xBandung 
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x(ITB) xdan xmenjalani xstudi xdi xFakultas xSeni xRupa xdan xDesain x(FSRD) xkarena 

xmemang xfokusnya xdi xbidang xkeilmuan xterkait xseni. Pidi xmerupakan xseorang 

xseniman xyang xdirasa xkomplit xkarena xselain xPidi xmahir xdalam xmenulis xPidi xjuga 

xmerupakan xseorang xmusisi, xPidi xjuga xmahir xdalam xmenuangkan xide-idenya 

xkedalam xsebuah xlagu. Pidi xBaiq xmembuktikan xkeseriusannya xdalam xdunia xmusik 

xdengan xmembuat xsebuah xBand xyang xdi xberinama xThe xPanas xDalam xband xtersebut 

xmerupakan xband xyang xsangat xhits xdimasanya. 

Pidi xBaiq xsemakin xdikenal xpara xpecinta xkarya xsastra xkhususnya xmelalui xkarya 

xNovelnya xyang xberjudul xDilan: xDia xadalah xDilanku xtahun x1990 xterbit xtahun x2014, 

xDilan xBagian xKedua: xDia xadalah xDilanku xTahun x1991 xterbit xtahun x2015, xMilea: 

xSuara xdari xDilan xterbit xtahun x2016  dan xAncika: xDia xYang xBersamaku x1995 xterbit 

xtahun x2021. Selain xkeempat xkarya xtersebut x, xPidi xBaiq xjuga xmemiliki xkarya-karya 

xnovel xyang xlain xseperti: 

a. Drunken xMonster: xKumpulan xKisah xTidak xTeladan xterbit xtahun x2008. 

b. Drunken xMolen: xKumpulnya xKisah xTidak xTeladan xterbit xtahun x2008. 

c. Drunken xMama: xKeluarga xBesar xKisah-kisah xNon xTeladan xterbit xtahun x2009. 

d. Drunken xMarmut: xIkatan xPerkumpulan xCerita xTeladan xterbit xtahun x2009. 

e. Al-Asbun xManfaatulngawur xterbit xtahun x2010. 
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f. At-Twitter: xGoogle xMenjawab xSemuanya xPidi xBaiq xMenjawab xSemaunya 

xterbit xtahun x2012. 

g. S.P.B.U: xDongeng xSebelum xBangun xterbit xtahun x2012. 

Pidi xBaiq xjuga xpenulis xnaskah xfilm xBaracas. Pada xtahun x2017 xPidi xBaiq xmenerima 

xPenghargaan xdari xIKAPI xAward xkategori xWriter xof xThe xYear. 

Novel xAncika: xDia xYang xBersamaku x1995 xkarya xPidi xBaiq xmerupakan xnovel 

xyang xsangat xmenarik xnovel xini xadalah xsekuel xdari x3 xnovel xsebelumnya xyang 

xberjudul xDilan: xDia xadalah xDilanku xtahun x1990 xterbit xtahun x2014, xDilan xBagian 

xKedua: xDia xadalah xDilanku xTahun x1991 xterbit xtahun x2015, xMilea: xSuara xdari xDilan 

xterbit xtahun x2016. Novel xini xbercerita xtentang xkisah xcinta xDilan xdengan xAncika 

xsetelah xputus xdari xMilea xsaat xberada xdi xbangku xSMA. Novel xni xmerupakan xlanjutan 

xdari xDilan, xyaitu xDilan x1990, xDilan x1991, xdan xMilea: xSuara xdari xDilan. Meski 

xAncika xdan xDilan xmemiliki xusia xyang xberbeda xdan xberada xdi xjenjang xpendidikan 

xyang xberbeda x, xtetapi xtakdir xmempertemukan xmereka xuntuk xmembuat xsebuah xcerita 

xyang xmenarik. Pada xawalnya, xAncika xmemandang xDilan xsebagai xorang xyang xselalu 

xbertingkah xaneh xdan xmenyebalkan.  xTetapi xseiring xberjalannya xwaktu, xpemikiran 

xtersebut xpun xperlahan xberubah. Setelah xbeberapa xperistiwa, xAncika xmulai xberpikir 

xjika xDilan xsebenarnya xadalah xorang xyang xbaik xasik xdan xmenyenangkan. Perlahan, 

xhubungan xAncika xdan xDilan xpun xsemakin xdekat. 

https://www.tempo.co/tag/dilan-1990
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 x Dilan xyang xmerupakan xmahasiswa xITB xcerdas xdan xkreatif xadalah xteman xkakak 

xdari xAncika xdari xsitulah xDilan xdan xAncika xsaling xmengenal, xsetelah xmengenal xlebih 

xdekat xDilan xmulai xsering xdatang xke xrumah xAncika xbukan xuntuk xnongkrong xdengan 

xkakaknya xmelainkan  untuk xsekedar xmembantu xAncika xmengerjakan xtugas xsekolah 

xdi xruang xtamu. Bahkan, xkarena xkedekatan xDilan xdan xkeluarga xAncika, xdia xsudah 

xdianggap xsebagai xanak xoleh xorangtua xAncika. Ancika xyang xpada xawalnya xtidak 

xmudah xjatuh xcinta xberhasil xdibuat xtergila-gila xpada xDilan. Meski xbegitu, xhubungan 

xasmara xkeduanya xtidaklah xmudah. Banyak xlika-liku xdan xrintangan xyang xharus 

xmereka xlewati xuntuk xmempertahankan xhubungan xmereka xhadapi, xNovel xini xjuga 

xmenceri. 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti memilih untuk menganalisis Nilai- 

nilai sosial yang terdapat dalam novel Ancika: Dia yang Bersamaku Tahun 1995 

karya Pidi Baiq. Hal yang menarik dalam novel Ancika: Dia yang Bersamaku Tahun 

1995 karya Pidi Baiq menurut Harun, Triyadi, & Muhtarom (2022:2-3) adalah tokoh 

Dilan mempunyai latar belakang sebagai seorang mahasiswa sekaligus seorang 

seniman yang menyuarakan ketidakadilan dan kritik sosial terhadap pemerintah 

melalui karya-karyanya dan dianggap subversif, sehingga tokoh Dilan dan semua 

mahasiswa yang melakukan kritik terhadap pemerintah ditangkap dan dibungkam. 
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Tentu saja hal ini terjadi pada era pemerintahan presiden Soeharto, dan ini menjadi 

titik balik esensi nilai sosial serta politik di dalam novel karangan Pidi Baiq tersebut. 

Dalam xnovel xyang xberjudul xAncika: xDia xyang xbersamaku x1995 xkarangan xPidi 

xBaiq xmerupakan xnovel xyang xmengulas xseputar xkehidupan xtokoh xancika xdengan 

xsudut xpandangnya xterhadap xnilai- xnilai xromantisme xdalam xkehidupannya xbersama 

xtokoh xbernama xDilan. Dalam xhal xini xPidi xBaiq xmemberikan xpandangannya 

xterhadap xperistiwa xsosial xyang xterjadi xantara xtahun x1995 xsampai x1998 xyang 

xbeberapa xdiantaranya xmerupakan xkejadian-kejadian xfaktual xyang xkemudian 

xdiadaptasi xmenjadi xkarangan xyang xsifatnya xfiksi xyang xdapat xdinikmati xsebagai 

xkarya xyang xindah xsekaligus xmonumental xsebagai xkonservasi xsejarah. Dalam xhal xini 

xpengarang xjuga xmengangkat xbeberapa xfenomena xsosial xyang xterjadi xsekitar xtahun 

x1995 xyang xterjadi xdi xkota xBandung. Kota xBandung xpada xsaat xitu xmerupakan xkota 

xyang xdiadaptasi xoleh xpengarang xuntuk xmembuat xcerita xsemakin xhidup xdan 

xberbudaya. 

Novel xyang xberjudul xAncika: xDia xyang xbersamaku x1995 xnovel xini xterdapat 

xnilai- xnilai xsosial xdalam xkehidupan. Nilai xsosial xsendiri xdapat xdibentuk xmelalui 

xkebijakan xpublik xdengan xmemanfaatkan xpendidikan, xkepemimpinan, xdan 

xhubungan xantarmasyarakat. Pembentukan xnilai xsosial xyang xbaru xakan xterjadi 

xdengan xcepat xjika xterjadi xperubahan xsosial xsecara xmenyeluruh xdi xdalam 
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xmasyarakat. Sehingga xpeneliti xdapat xmenyimpulkan xjika xnilai xsosial xmerupakan 

xmasyarakat xitu xsendiri xhal xini xdapat xdi xkaitkan xdengan xadanya xhasil xinteraksi xterus-

menurus xpada xsetiap xmasyarakat xyang xmemberlakukannya. Berdasarkan xsifatnya, 

xjenis-jenis xnilai xsosial xyang xdikemukakan xRisdi x(2019: x48- x49) xyakni xterdiri xatas x1) 

xnilai xkepribadian, x2) xnilai xkebendaan, x3) xnilai xbiologis, x4) xnilai xkepatuhan xhukum, 

x5) xnilai xpengetahuan, x6) xnilai xagama, x7) xnilai xkeindahan 

Alasan xpeneliti xmelakukan xpenelitian xini xdikarenakan xketertarikan xpeneliti 

xpada xnovel xAncika: xDia xyang xbersamaku x1995 x. Novel xini xmengusung xbeberapa 

xnilai xsosial xdilihat xdari xbentuk xmakna xdan xfungsinya xyang xdilakukan xsetiap 

xtokohnya xyang xmembuat xpeneliti xingin xmengkajinya xlebih xdalam, xPenelitian xini 

xjuga xmenggunakan xkajian xSosiologi xSastra xyang xsebagaimana xSosiologi xsastra 

xmemandang xkarya xsastra xsebagai xhasil xinteraksi xpengarang xdengan xmasyarakat, 

xsebagai xkesadaran xkolektif. Novel xini xbanyak xmengajarkan xhal-hal xpositif xdan 

xdapat xmenginspirasi xpembaca. Penelitian xini xjuga xdidasari xbagaimana xnilai xsosial 

xdalam xnovel xini xdapat xdi xteliti xdan xpelajari xbagaimana xpara xtokoh xdalam 

xberperilaku xberinteraksi xantar xmanyarakat xmenariknya xlagi xlatar xwaktu xnovel xini 

xadalah xtahun x1995 xlatar xwaktu xini xmenambah xrasa xpenasaran xpeneliti xpada xbentuk 

xmakna xdan xfungsi xnilai xsosial xpada xnovel xAncika: xDia xyang xbersamaku x1995. 
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Kajian xterdahulu xyang xrelevan xdengan xpenelitian xyang xakan xdilakukan xdan 

xdapat xdigunakan xsebagai xrujukan xmengenai xkonsep xpenelitian xyang xakan 

xdilakukan. Adanya xpenelitian xterdahulu xbertujuan xagar xtidak xterjadi xpersamaan 

xdalam xsegala xhal, xsalah xsatunya xadalah xkesamaan xpada xobjek xpenelitian xdan xlain 

xsebagainya. Penelitian xterdahulu xyang xdapat xmemberikan xgambran xmengenai 

xpenelitian xyang xakan xdilakukan xadalah xpenelitian xyang xdilakukan xoleh xSugiarti 

xdengan xjudul xAnalisis xNilai- xnilai xSosial xDalam xNovel xImperfect xkarya xMeira 

xAnastasia xPenelitian xini xberbentuk xskripsi xyang xdilakukan xdi xJambi xpada xtahun 

x2021, xpembeda xantara xpenelitian xyang xakan xdilakukan xdengan xpenelitian xdiatas 

xadalah xdata xpada xpenelitian xdiatas xberupa xpotongan xkata xcontohnya x(dia, xaku, xkau) 

xatau xmenggunakan xsudut xpandang xpersona xketiga xsedangkan xdata xpada xpenelitian 

xyang xakan xdilakukan xberupa xpotongan xteks xpada xnovel. Penelitian xkedua xyang 

xdilakukan xoleh xSiti xHumaeroh xMiladiyah xdengan xjudul xNilai xSosial xDalam xNovel 

xKubah xkarya xAhmad xTohari xdan xImplikasinya xTerhadap xPembelajaran xBahasa xdan 

xSastra xIndonesia, xPenelitian xini xberbentuk xskripsi xdan xdilakukan xpada xtahun x2014, 

xPada xpenelitian xini xSiti xHumairoh xmenekankan xbahwa xpenelitian xini xdi 

ximplikasikan xpada xpembelajaran xBahasa xdan xSastra xIndonesia xdi xSMA. Penelitian 

xyang xrelevan xketiga xmerupakan xpenelitian xyang xdilakukan xoleh xNur xHudaya 

xdengan xjudul xNilai xSosial xDalam xNovel xAku xLupa xBahwa xAku xPermpuan xKarya 
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xIhsan xAbdul xQuddus, xpenelitian xini xberbentuk xskripsi xdilakukan xpada xtahun x2021.  

xPembedanya xpenelitianya xjuga xmembahasa xpuisi, xprosa xdan xdrama xsedangkan 

xpenelitian xyang xakan xdilakukan xadalah xfokus xpada xsastra xdan xnovel. Selanjutnya 

xpenelitian xyang xkeempat xberbentuk xjurnal xyang xditulis xoleh xAryani xMuhammad 

xAbdallah  tahun x2022 xyang xberjudul xPsikologi xEkstensial xTokoh xAncika xdalam 

xNovel xAncika xkarya xPidi xBaiq, xPembedanya xpenelitian xyang xdilakukan xdengan 

xpenelitian xdi xatas xadalah xjurnal xini xmembahasa xpsikologi xekstensial xpada xtokoh 

xutama xyakni xAncika, xsedangkan xpersamaan xpenelitian xyang xrelevan xdiatas xdengan 

xpenelitian xyang xakan xdilakukan xadalah xpada xnovel xdengan xjudul xyang xsama. 

Metode xyang xdigunakan xdalam xpenelitian xini xadalah xDeskriptif xKualitatif. 

Menurut xMukhtar x(Mukhtar,2013: x10) xmetode xpenelitian xdeskriptif xkualitatif 

xmerupakan xsebuah xmetode xyang xdigunakan xoleh xpeneliti xuntuk xmenemukan 

xpengetahuan xdan xteori xterhadap xpenelitian xpada xsatu xwaktu xtertentu. Sumber xdata 

xpenelitian xkualitatif xadalah xtampilan xyang xberupa xkata-kata xlisan xatau xtertulis xyang 

xdicermati xoleh xpeneliti, xdan xbendabenda xyang xdiamati xsampai xdetailnya xagar xdapat 

xditangkap xmakna xyang xtersirat xdalam xdokumen xatau xbendanya. Sehingga xjelas 

xbahwa xpenelitian xini xdilakukan xhanya xberdasarkan xpada xrincian xfakta xyang xberupa 

xkata-kata xdan xkalimat xmengenai xnilai- xnilai xsosial xdalam xnovel xAncika x(Dia Yang 

Bersamaku 1995) karya Pidi Baiq. Hasil yang ditemukan analisis Nilai- nilai Sosial 
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didaptkan dari perilaku- perilaku tokoh terdapat nilai sosial kasih sayang, nilai sosial 

empati, nilai sosial bekerja keras, nilai sosial tolong menolong.  

 

 

 

1.2 Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka fokus penelitian 

terfokus pada nilai- nilai sosial yang terdapat dalam novel Ancika: Dia Yang 

Bersamaku 1995 karya Pidi Baiq fokus penelitian tersebut dijabarkan menjadi : 

1. Bentuk nilai- nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 karya 

Pidi Baiq. 

2. Makna nilai- nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 karya 

Pidi Baiq. 

3. Fungsi nilai- nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 karya 

Pidi Baiq. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan xkonteks xpenelitian xdan xfokus xpenelitian xyang xtelah xdipaparkan, 

xmaka xtujuan xpenelitian xini xuntuk xmendeskripsikan xnilai xsosial xyang xterdapat xdalam 

xnovel xAncika: xDia xYang xBersamaku x1995 xkarya xPidi xBaiq 

Tujuan xpenelitian xsebagai xberikut: x 
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1. Mengetahui xbentuk xnilai- xnilai xsosial xyang xterdapat xdi xdalam xnovel xAncika: 

xDia xYang xBersamaku x1995 xkarya xPidi xBaiq. 

2. Mengetahui xmakna xnilai- xnilai xsosial xyang xada xdalam xnovel xAncika: xDia xYang 

xBersamaku xkarya xPidi xBaiq. 

3. Mengetahui xfungsi xnilai- xnilai xsosial xdalam xnovel xAncika: xDia xYang xlo 

xBersamaku x1995 xkarya xPidi xBaiq. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan xpada xtujuan xyang xtelah xdi xpaparkan x, xdiharapkan xhasil xpenelitian 

xini xdapat xbermanfaat xsecara xteoritis xdan xpraktis. Adapun xkegunaan xpenelitian xini 

xadalah xsebagai xberikut: x 

1. Kegunaan xTeoritis 

Hasil xpenelitian xini xdiharapkan xdapat xbermanfaat xbagi xpembaca xuntuk 

xmengetahui xnilai- xnilai xsosial xyang xterkandung xdalam xnovel xAncika: xDia xYang 

xBersamaku x1995 xkarya xPidi xBaiq. Penelitian xini xdiharapakan xdapat xmenjadi xsumber 

xreferensi xbagi xpeneliti xyang xakan xmengkaji xnovel xAncika: xDia xYang xBersamaku 

x1995 xkarya xPidi xBaiq. 

2. Kegunaan xPraktis x 

a. Pembaca x 
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Mengetahui xbentuk xmakna xdan xfungsi xnilai xsosial xyang xterkandung xdalam xnovel 

xAncika: xDia xYang xBersamaku x1995 xkarya xPidi xBaiq, xsehingga xpembaca xdapat 

xmemperoleh xpembahasan xlebih xdetail xtentang xnilai- xnilai xyang xterkandung xdalam 

xnovel. 

 

b. Peneliti xSelanjutnya x 

Penelitian xini xdiharapkan xberguna xuntuk xpenelitian xselanjutnya xyang xmembahas 

xmengenai xbentuk xmakna xdan xfungsi xnilai xsosial xdalam xkeluarga xatau xmasyarakat 

xserta xdapat xdigunakan xsebagai xrujukan xuntuk xpenelitian xselanjutnya.  

 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan xistilah xmerupakan xuraian xsistematis xtentang xteori xdan xbukan 

xsekedar xpendapat xdari xseorang xpakar. Penegasan xislilah xini xditujukan xuntuk 

xmenetralisisr xterjadinya xkesalah xpahaman xdalam xpembahasan. Melalui xpemaparan 

xtersebut, xperlu xadanya xkata xkunci xuntuk xmemberikan xpengertian xdan xpembatasan 

xsebagaimana xdijelaskan xsebagai xberikut. 

1. Nilai- xnilai xsosial x 

Nilai xsosial xmerupakan xsebuah xnilai xyang xdianggap xbaik xserta xbermanfaat 

xsehingga xdiinginkan xdan xdicita xcitakan xoleh xsekelompok xorang xdan xmasyarakat 

xuntuk xpedoman xdalam xhidup xbermasyarakat xagar xsetiap xmanusia xdapat xotomatis 
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xmengatur xsegala xtindakan xsampai xucapan xsemua xorang xdalam xkelompok 

xmasyarakat. 

2. Tokoh x 

Tokoh merupakan orang yang menjadi pelaku dalam sebuah cerita. Tokoh ada 

dua jenis yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan, Tokoh utama adalah tokoh yang 

diutamakan dalam sebuah cerita tokoh utama merupakan tokoh yang paling banyak 

diceritakan dan banyak hadir dalam setiap kejadian. Sedangkan tokoh tambahan 

merupakan tokoh yang permunculannya lebih sedikit dan kehadirannya jika hanya 

ada keterkaitannya dengan tokoh utama secara langsung atau tidak langsung. Tokoh 

tambahan adalah tokoh yang kemunculannya sedikit, memiliki peran yang tidak 

terlalu penting, dan kemunculannya hanya ada jika terdapat kaitan dengan tokoh 

utama baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

3. Novel 

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra tulis berbetuk prosa dengan jenis 

romantis, misteri, komedi, inspiratif dan horror. Novel merupakan produk dari 

imajinasi penulis terkait sebuah fenomena yang terjadi pada hidup tokoh dan 

diakhiri dengan penyelesaian sebuah permasalahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

       Bab ini pada penelitian ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil analisis nilai- 

nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 karya Pidi Baiq dari bab 

sebelumnya, serta beberapa saran terkait dengan penelitian. 

5.1 Simpulan  

       Berdasarkan analisis nilai- nilai sosial yang terkandung dalam novel Ancika: Dia 

Yang Bersamaku 1995 karya Pidi Baiq dapat disimpulkan sebagai berikut. 

5.1.1 Bentuk nilai- nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 

karya Pidi Baiq 

       Hasil temuan bentuk nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 

karya Pidi Baiq diperoleh dari analisis bentuk nilai- nilai sosial yang terkandung di 

dalam novel. Ada empat bentuk nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang bersamaku 

19995 karya Pidi Baiq 1). Bentuk Nilai Sosial Kasih Sayang, 2). Bentuk Nilai Sosial 

Tolong- menolong, 3). Bentuk Nilai Sosial Empati, 4). Bentuk Nilai Sosial Kepribadian. 

Empat bentuk nilai tersebut ditemukan dari cerita perjalanan hidup tokoh , dialog antar 

tokoh serta penjelasan situasi dan kondisi yang di lakukan oleh tokoh utama dalam novel 

Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 karya Pidi Baiq. Bentuk nilai kasih sayang 

ditemukan saat tokoh Bunda memberikan nasehat untuk anaknya, Bentuk nilai tolong -

menolong yang ditemukan keberanian tokoh Ancika membela temannya yang sedang 

dibully, Bentuk nilai empati ditemukan saat sifat tokoh yang selalu menghargai 
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pemberian orang lain, Bentuk nilai kepribadian yang ditemukan kepribadian humoris 

yang dimiliki tokoh Ancika. 

5.1.2 Makna nilai- nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 karya 

Pidi Baiq 

       Hasil temuan makna nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 

karya Pidi Baiq diperoleh dari analisis makna nilai- nilai sosial yang terkandung dalam 

novel. Terdapat makna dalam empat bentuk nilai- nilai sosial 1). Makna Nilai Sosial 

Kasih Sayang, 2). Makna Nilai Sosial Tolong- menolong, 3). Makna Nilai Sosial 

Empati, 4), Makna Nilai Sosial Kepribadian. Tersapat makna dalam empat bentuk nilai 

sosial tersebut ditemukan dengan menganalisis bentuk nilai- nilai sosial yang sudah di 

temukan dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 karya Pidi Baiq. Dalam novel 

terkandung makna nilai kasih sayang dapat dilihat dari tokoh Bunda yang memberikan 

nasehat kepada anaknya yang bermakna memberikan petunjuk ke jalan yang benar, 

Makna nilai sosial tolong menolong ditunjukan saat tokoh Ancika berfikir sebagai 

manusia harus saling melindungi, Makna nilai sosial empati detemukan saat tokoh 

Ancika selalu melihat sesuatu dari segi positifnya, Makna nilai sosial kepribadian 

ditemukan saat tokoh Ancika memiliki cara mengespresikan sesuatu yang lucu pada 

orang lain.  

5.1.3 Fungsi nilai- nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 1995 karya 

Pidi Baiq 

        Hasil temuan fungsi nilai- nilai sosial dalam novel Ancika: Dia Yang Bersamaku 

1995 karya Pidi Baiq diperoleh dari analisis fungsi nilai- nilai sosial yang ada di dalam 
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novel. Terdapat fungsi dalam empat bentuk nilai- nilai sosial. 1). Fungsi Nilai Sosial 

Kasih Sayang, 2). Fungsi Nilai Sosial Tolong- menolong, 3). Fungsi Nilai Sosial 

Empati. 4). Fungsi Nilai Sosial Kepribadian. Dalam setiap bentuk makna sosial semua 

memiliki fungsi masing- masing, Fungsi nilai sosial kasih sayang terdapat pada tokoh 

Bunda memberikan nasehat kepada anaknya yang berfungsi untuk memberikan arahan 

anaknya agar menjadi pribadi yang lebih baik, Fungsi nilai sosal tolong menolong 

terdapat pada saat tokoh Ancika membela temannya yang sedang di bully fungsinya 

untuk melindungai dan menyelamatkan temannya dari bahaya pengeroyokan dan stress, 

Fungsi nilai empati terdapat pada saat tokoh Ancika meneriam dan menghargai setiap 

pemberian orang lain yang berfungsi untuk menghormati dan menjaga perasaan orang 

lain, Fungsi nilai kepribadian ditemukan dalam kepribadian tokoh Ancika yang 

Humoris yang berfungsi untuk mencairkan suasana dan meringankan beban saat melalui 

masa sulit. 

5.2 Saran 

       Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka perlu adanya saran untuk berbagai pihak 

terkait. Pemaparannya sebagai berikut : 

(1) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat diteliti lebih mendalam dan dikembangkan bersama dengan 

landasan teori yang relevan dalam analisis nilai - nilai sosial melalui karya sastra berupa 

novel.  

(2) Bagi pembaca  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan tentang analisis nilai- 

nilai sosial dalam ruang lingkup sastra novel. 
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